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The effects of hot water, mechanical and acid scarifications on seedling emergence 
and early growth of Leucaena leucocphala were studied. The results of various seed 
scarification methods revealed that all seed scarification pre-treatments improved 
seedling emergence and early growth of Leucaena. Soaking the seeds with sulfuric 
acid for 20 and 24 minutes resulted in the highest seedling emergence, plant height, 
number of leaves, biomass dry weight and the lowest emergence index, followed by 
mechanical scarification by clipping the seeds around the micropyle and the soaking 
the seeds in hot water for two minutes. The lowest seedling emergence and early 
growth of Leucaena were found in control. It can be concluded that seed scarification 
is needed to improve seedling emergence and early seedling growth of Leucaena 
leucocephala with acid scarification is the best method. 
 
ABSTRAK 
Pengaruh skarifikasi dengan air panas, mekanik dan asam terhadap kemunculan bibit 
dan pertumbuhan awal lamtoro (Leucaena leucocephala) diteliti. Hasil berbagai 
metoda skarifikasi biji  menunjukkan bahwa semua metoda skarifikasi yang 
digunakan memperbaiki kemunculan dan pertumbuhan awal  Lamtoro. Perendaman 
biji di dalam asam sulfat selama 20 dan 24 menit menghasilkan persentase 
kemunculan bibit, tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa bahan kering tertinggi dan 
indeks kemunculan bibit terendah, disusul dengan skarifikasi mekanik dengan 
pemotongan biji pada bagian mikropil dan perlakuan air panas temperatur 80
o
 C 
selama dua menit. Kemunculan bibit dan pertumbuhan awal Lamtoro terendah 
diperoleh pada kontrol. Dapat disimpulkan bahwa skarifikasi biji dibutuhkan untuk 
memperbaiki kemunculan dan pertumbuhan awal bibit Lamtoro dengan skarifikasi 
asam merupakan metode terbaik, walaupun dari sudut pandang petani, karena 
kesulitan penanganan dan biaya yan tinggi mungkin bukan merupakan metode 
terbaik.   
 
PENDAHULUAN 
Di Indonesia, luas keseluruhan padang rumput, baik rumput alam maupun 
padang penggembalaan buatan mencapai 80 juta hektar dan daerah ini merupakan 




habitat sekitar 80% sapi merumput. Luasan tersebut makin lama makin menyempit, 
terutama karena telah dikonversi menjadi lahan tanaman pangan dan perkebunan.  
Pada saat sekarang, lahan tersebut mengalami degradasi yang ekstensif, terutama 
akibat penggembalaan berlebih dan kondisi iklim yang ekstrim. Penggembalaan 
berlebihan mengakibatkan terjadinya erosi yang cepat yang menurunkan 
produktivitas dan keaneka-ragaman hijauan yang penting dan berkontribusi terhadap 
proliferasi gulma yang tidak palatabel bagi ternak. 
Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menanam  lahan 
penggembalaan tanaman yang tahan stress, dapat menyuburkan tanah, mempunyai 
potensi bahan kering tinggi dan bernilai gizi tinggi seperti Lamtoro. Ray et al. (1995) 
menganjurkan mengintroduksi tanaman ini ke dalam padang penggembalaan untuk 
meningkatkan produktivitas dan kontinuitas produksinya. 
Lamtoro adalah tanaman multi-guna yang cepat tumbuh. Tanaman ini sangat 
berguna sebagai tanaman penyubur tanah  karena kesanggupannya menfiksasi N dari 
udara (74 – 584 kg/tahun) (Anonim., 1977; Nutman, 1980). Lamtoro juga terkenal 
karena tingginya potensi biomassa dan nilai gizinya. Produksi bahan keringnya dapat 
mencapai 30 ton bahan kering/ha/tahun, tergantung pada kesuburan tanah dan curah 
hujan (Shelton dan Brewbaker, 1998). Daun Lamtoro disukai ternak, mengandung 
protein tinggi (15 – 38%) dan tinggi daya cernanya. Protein kasar daun sangat tinggi 
kualitas nutrisinya, dapat disamakan dengan yang dikandung dalam kedele (U ter 
Meulen et al. (1985). Walaupun keberadaan mimosin dalam kadar tinggi  membatasi 
pengunaanya sebagai makanan ternak, ternak ruminansia di berbagai bagian dunia 
seperti Indonesia dan Hawaii dapat mentolerir penggunaan lamtoro dalam proporsi 
besar karena adanya bakteri tertentu di dalam rumennya yang dapat memecah 
mimosin menjadi senyawa yang tidak berbahaya bagi ternak (Jones dan Megarrity, 
1983). 
Walaupun kepentingannya sangat besar, pertumbuhan awal lamtoro sangat 
sulit. Salah satu faktor pembatas untuk memperoleh pertumbuhan awal yang baik 
adalah banyaknya biji yang keras yang mengakibatkan biji sulit ditembus air yang 
harus dipecahkan untuk memudahkan air dan oksigen memasuki embrio dan memulai 




proses perkecambahan. Tanpa skarifikasi, hanya 10% biji lamtoro yang dapat 
berkecambah. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menentukan pengaruh 
skarifikasi dengan air panas, mekanik dan asam terhadap kemunculan bibit dan 
pertumbuhan awal lamtoro. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan pada  di laboratorium lapangan I. Tanaman Pakan dan 
Pastura Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar (15
o
 10’ LS 119
o
 20’ 
BT). Biji-biji lamtoro dipanen dari tanaman yang tumbuh  secara alamih di kampus 
Universitas Hasanuddin. Sebelum digunakan, biji-biji  tersebut  direndam di dalam 
air selama lima menit dan hanya biji yang tenggelam yang dipilih untuk penelitian. 
Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap dengan 15 perlakuan dan tiga 
ulangan. Perlakuan adalah: 1. kontrol (T1), perendaman biji dalam air panas (80
o
 C)  
selama 2, 4, 6 dan 8 menit (T2, T3, T4 dan T5), pemotongan biji 1 – 2 mm di bagian 
mikrofil, 1 – 2 mm di bagian ujung biji dan penggosokan dengan kertas pasir selama 
10 menit (T6, T7, dan T8) dan perendaman biji di dalam asam sulfat pekat (96%) 
selama 4, 8, 12, 16, 20 dan 24 menit (T9, T10, T11, T12, T13, T14 dan T15). 
Sebanyak 20 biji telah diskarifikasi ditanam ke dalam pot-pot (tinggi 14 cm, 
diameter bawah 12 cm dan diameter atas 14 cm) yang telah diisi penuh tanah dengan 
kedalaman tanam 2 cm. Tanaman dalam pot disiram seperlunya. Kemunculan bibit 
dicatat tiap hari sampai hari ke-10 ketika semua bibit sudah muncul di permukaan 
tanah. Bibit dijarangkan menjadi lima tanaman per pot sesudah perkembangan 
kotiledon yang sempurna dicapai. Penelitian berakhir pada hari ke-22 setelah tanam, 
ketika kotiledon menguning. Parameter yang diukur adalah persentase kemunculan 
bibit, indeks kemunculan bibit, tinggi tanaman, jumlah daun dan berat kering 
tanaman. Indeks kemunculan bibit (IK) dihitung dengan menggunakan rumus: IK = 
(TiNi/S), dimana: Ti adalah jumlah hari setelah tanam, Ni adalah jumlah bibit yang 
muncul pada hari ke Ti dan S adalah jumlah biji yang ditanam. 
 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berbagai parameter yang berhubungan dengan kemunculan bibit dan 
pertumbuhan awal lamtoro dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan yang diterapkan. 
Pada umumnya, dibandingkan dengan control, semua metode skarifikasi biji 
mempunyai pengaruh yang positif (Tabel 1).  
Tabel 1.Pengaruh skarifikasi dengan air panas, mekanik dan asam terhadap 
persentase kemunculan bibit dan pertumbuhan awal lamtoro   
Skarifikasi air panas 
Skarifikasi dengan air  panas mempunyai pengaruh positif terhadap 
pemecahan dormansi biji pada lamtoro.  Kemunculan bibit dan pertumbuhan awal 
terjadi ketika biji-biji direndam di dalam air panas selama 2 menit (Tabel 1). Hasil 
yang berbeda dilaporkan oleh Telsa et al. (2000) dan Akinola et al. (1999). Mereka 
menyatakan bahwa dengan skarifikasi dengan air panas temperatur 80
o
 C, waktu 














P1 9,0 0,33 6,02 3,88 0,30 
P2 49,0 3,51 6,49 4,00 0,36 
P3 46,0 4,16 6,51 4,00 0,36 
P4 40,0 6,41 6,30 3,93 0,33 
P5 37,0 8,41 5,30 3,63 0,32 
P6 58,0 2,56 7,06 4,40 0,48 
P7 54.0 2,28 6,80 4,20 0,48 
P8 52,0 2,33 7,00 4,13 0,45 
P9 50,0 3,34 7,27 4,33 0,38 
P10 54,0 3,38 7,40 4,50 0,40 
P11 58,8 3,45 7,45 4,60 0,52 
P12 64,0 2,48 7,50 4,60 0,54 
P13 66,0 2,44 7,54 4,80 0,50 
P14 66,0 2,54 7,41 4,60 0,49 
P15 60,0 2,50 6,33 4,10 0,48 
BNT 5% 7.43 1.05 1.28 1.80 0.08 




tertinggi masing-masing adalah 5 dan 10 menit. Hal ini mungkin disebabkan karena 
perbedaan umur biji yang dipakai dalam penelitian, dimana mereka menggunakan biji 
yang sudah tua sedangkan pada penelitian ini, digunakan biji segar yang baru 
dipanen. Diduga bahwa dengan skarifikasi air panas, kemampuan embrio untuk 
menembus kulit biji menadi lebih besar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Anonim. (2017) bahwa dengan ketuaan, daya hidup embrio menurun dan 
kemampuan berkecambahnya makin rendah.  
Lama perendaman optimum dalam air panas juga dipengaruhi oleh 
tempareatur air. Villierd (1972) melaporkan bahwa pada temperatur air 70
o
 C, lama 
perendaman yang terbaik untuk memecah dormansi biji dan mendorong 
perkecambahan dan kemunculan bibit adalah 20 menit. 
Kesuksesan megatasi kekerasan biji dengan air panas juga telah dilaporkan 
pada berbagai spesies lain, seperti Chrysophyllum albidum (Aduradola et al., 2005), 
Acacia senegal (Nuhu et al., 2013) dan Vitex agnus cactus L. (Travios dan 
Karamanos, 2007). Perlakuan air panas telah dilaporkan memperbaiki 
perkecambahan biji melalui pengaruhnya terhadap berbagai faktor seperti kemudahan 
air dan oksigen untuk menembus kulit biji dan pembebasan zat-zat penghambat 
perkecambahan (Sharma et al., 2008). 
Skarifikasi mekanis   
Skarifikasi mekanis memperbaiki kemunculan bibit dan pertumbuhan awal 
lamtoro. Kemunculan bibit dan pertumbuhan awal yang tertinggi didapatkan pada biji 
yang dipotong sedalam 1 – 2 mm di bagian mikropil (Tabel 1). Hasil penelitian ini 
sesuai dengan Tadros et al. (2011) bahwa pemotongan ujung biji dengan pisau sangat 
efektif untuk memecahkan dormansi biji pada lamtoro dan itu lebih efektif dari pada 
skarifikasi dengan kertas pasir (sand paper). Tingginya kemunculan bibit akibat 
pemotongan biji pada bagian mikropil dan ujung biji juga telah dilaporkan pada 
tanaman lain seperti Spondias mombin (Oyebamiji et al., 2001) dan Myrica esculenta 
(Bhatt dan Dar, 2000). Zubairu (2014) menyatakan bahwa dengan adanya lubang 




pada bagian mikropil dan ujung biji, memungkinkan air dan gas-gas termasuk 
oksigen  memasuki embrio sehingga biji dapat berkecambah dengan cepat. 
Skarifikasi asam 
Skarifikasi dengan asam mendorong kemunculan bibit dan pertumbuhan awal 
lamtoro. Kemunculan bibit, tinggi tanaman, jumlah daun dan berat kering paling 
tinggi ketika direndam dalam asam sulfat selama 20 dan24 menit (Tabel 1). 
Perbandingan antara ketiga jenis skarifikasi biji menunjukkan bahwa secara umum, 
kemunculan bibit dan pertumbuhan awal lamtoro paling baik ketika biji direndam 
alam asam sulfat,disusul dengan skarifikasi mekanik dan skarifikasi air panas. Hasil 
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Duguma et al. (1998) bahwa skarifikasi 
dengan asam sulfat pekat merupakan metoda yang paling efektif untuk memperbaiki 
permeabilitas kulit biji lamtoro.  
Tingginya efek perangsangan asam sulfat terhadap perkecambahan dan 
kemunculan bibit juga telah dilaporkan pada tanamn lain seperti Tamarindus indica 
(Muhammad dan Amusa, 2003), Dacryodes edulis (Agbokidi et al., 2007), Atriplex 
canescens (Nostrat et al., 2008) dan Centrosema pubescens (Rusdy, 2015).    
Perbaikan yang signifikan terhadap kemunculan bibit dan pertumbuhan awal 
lamtoro akibat pemberian asam sulfat menunjukkan bahwa asam sulfat merangsang 
perkecambahan yang cepat dan seragam. Hal itu mungkin disebabkan karena 
perlakuan asam menghilangkan lapisan wax dari kulit biji melalui dekomposisi kimia 
seperti proses pemecahan seperti yang terjadi pada serangan mikroba (Dachung dan 
Verinumbe, 2006). Asam sulfat diketahui merusak kulit biji dan membuat lumen sel-
sel mikroskleroid terbuka, yang memungkinkan terjadinya imbibisi air yang 
mendorong pembebasan gula-gula sederhana yang dengan mudah digunakan untuk 
sintesis protein dan oleh karena itu menorong perkecambahan (Jackson, 1994).  
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa skarifikasi dengan air panas, mekanik dan 
asam sulftat secara signifikan memperbaiki kemunculan bibit dan perumbuhan awal 




lamtoro, dengan perlakuan asam memberikan hasil terbaik. Karena asam sulfat 
harganya mahal dan memerlukan kehati-hatian dalam penggunannya dan perlakuan 
mekanis dengan memotong biji di bagian ujung tidak praktis, penggunaan air panas 
mungkin merupakan metoda terbaik di tingkat petani kecil. 
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